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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kualitas produksi dan strategi penjualan yang baik dapat mendorong peningkatan penjualan yang berguna untuk menguasai pangsa pasar dan meraih keuntungan yang optimal. Keuntungan yang optimal merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam mejalankan kegiatannya. Tujuan ini akan digunakan sebagai ukuran penilaian keberhasilan atau kegagalan yang telah dilaksanakan. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan mengandalkan kegiatannya dalam bentuk penjualan. Penjualan dapat dilakukan baik secara tunai maupun kredit.
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. (Mulyadi 2016:3)
Penjualan tunai yaitu penjualan barang dengan pembayaran cash atau langsung dibayar begitu barang diserahkan (Sujarweni 2015:15).
Penjualan kredit yaitu penjualan barang dengan pembayaran tempo atau menunda pembayaran (Sujarweni 2015:15).
prosedur adalah serangkaian langka/kegiatan klerikal yang tersusun secara sistematis  berdasarkan urutan-urutan yang terperinci dan harus diikuti untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan. (Puspitawati 2014:23) Prosedur dapat didefinisikan juga sebagai rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama.
PT. Bosowa Berlian Motor Cabang Manado adalah perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan khususnya menjual mobil bermerek Mitsubishi, selain itu perusahaan juga menjual suku cadang dan memberikan jasa service pada customer.
Selama pelaksanaan praktek kerja lapangan penulis ditempatkan dibagian penjualan. Aktivitas yang dilakukan selama praktek kerja lapangan adalah mencatat penjualan, membuat surat pesanan kendaraan (SPK), membuat surat pengantar keur, membuat  delivery order (DO) dan membuat kwitansi.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk menyusun sebuah laporan akhir dengan judul “Laporan Akhir Praktek Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Pada PT. Bosowa Berlian Motor”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Praktek Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Pada PT. Bosowa Berlian Motor ?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Praktek Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Pada 
PT. Bosowa Berlian Motor.


1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai masukan bagi pihak perusahaan dalam sistem akuntansi penjualan tunai.
2. Sebagai pengembangan kurikulum dijurusan prodi D3 akuntansi khusus mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi.
3. Menambah wawasan bagi penulis untuk sistem akuntansi penjualan tunai.

1.5 Metode Analisa Data
Metode analisa data yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif yaitu yang mengambarkan, menguraikan, dan menjelaskan sesuatu hal sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan menggunakan kata-kata tentang sistem akuntansi penjualan tunai pada PT. Bosowa Berlian Motor Cabang Manado. Penulis menjelaskan sistem akuntansi penjualan tunai yang ada diperusahaan dan dokumen-dokumen yang digunakan. Serta melihat apakah sistem tersebut berjalan dengan baik dan telah memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

1.6 Deskripsi Umum Perusahaan
a. Gambaran Umum Perusahaan
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan PT. Bosowa Berlian Motor merupakan Seperti halnya dengan Perusahaan yang sudah maju, PT. Bosowa Berlian Motor yang memiliki berbagai Cabang diwilayah tanah air, memulai usahanya dari bawah. Dengan berbekal keyakinan dan kepercayaan akan masa depan perekonomian Indonesia. PT. Bosowa Berlian Motor untuk pertama kalinya memulai aktifitasnya sebagai dealer mobil Nissan Datsun tanggal 22 Februari 1973, dengan nama CV. Moneter yang didirikan oleh Bapak H.M. Aksa Mahmud, Putra Bapak H. Mahmud, hasil perkawinan dengan Hj. Komariah yang Lahir di Barru, Sulawesi Selatan pada Tanggal, 16 Juli 1945. Dan pada  tanggal itulah ditetapkan sebagai hari Ulang tahun PT. Bosowa Berlian Motor.
CV. Moneter berdiri pada tahun 1970 menjadi sebagai cikal bakal Bosowa pada tanggal 22 Februari 1973 di Makassar.Berubah menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT. Moneter Motor dan mendapat hak eksklusif menjadi dealer resmi mobil Datsun untuk kawasan Indonesia Timur. Didekade tahun 1980-an Mendapat kepercayaan dari Mitsubishi Motors menjadi sales dan distributor mobil Mitsubishi untuk kawasan Indonesia Timur dan Dari sinilah kemudian namanya berubah menjadiPT. Bosowa Berlian Motor. Saat ini Bosowa Berlian Motor adalah dealer Mitsubishi untuk wilayah Indonesia Timur, dengan wilayah operasional meliputi tujuh propinsi (Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tengggara, Sulawesi Utara,Nusa Tenggara Timur, Maluku dan Papua). 
Perusahaan ini memiliki sekitar 36 Showroom yang dilengkapi dengan bengkel kerja dan penjualan suku cadang, serta unit pelayanan purna jual dalam upaya mendukung pemasaran.Sebuah pabrik karoseri yang dimilikinya beroperasi di Karawang Jawa Barat juga mendukung peningkatan produksi dibidang otomotif yang saat ini hampir mencapai 6.000 unit mobil per tahun.Mitsubishi menawarkan lebih banyak jenis kendaraan untuk memenuhi kebutuhan pasar, untuk itu bosowa dalam mengantisipasi persaingan yang semakin ketat, terus meningkatkan sumber daya pelayanan dengan memanfaatkan program pelatihan yang dilakukan secara berjenjang dan berkesinambungan sesuai dengan bidang masing-masing.
Dukungan keuangan yang kuat memungkinkan Bosowa menjadi pendukung kegiatan Leasing. Disaat daya beli masyarakat menurun, Bosowa memberikan keringanan pembayaran bagi para pelanggan dengan pengawasan terkendali.Sebagai bagian dari komitmennya terhadap pelayanan purna jual, Bosowa juga mengembangkan divisi khusus untuk membeli purna jual pakai. Dalam persaingan ketat ini, makaPT. Bosowa Berlian Motor senantiasa meningkatkan mutu sumber daya manusia yang disertai dengan pengembangan jaringan kerja yang lebih luas untuk menjadi yang terdepan.
PT. Bosowa Berlian Motor pada tahun 1990 memasuki industri manufaktur dengan mendirikan PT. Semen Bosowa Maros, serta membangun usaha distribusi, logistik dan transportasi pendukung. Memasuki usaha infrastruktur dengan membangun jalan tol Ir. Sutami di Makassar.Mengembangkan usaha jasa keuangan dengan melakukan akuisisi perusahaan asuransi. Pada tahun 2000 PT. Bosowa Berlian Motor Melakukan ekspansi di berbagai bidang usaha dengan mendirikan pabrik semen di Batam, mengakuisi dan membangun beberapa ruas jalan tol di Jabodetabek dan Makassar. Memasuki usaha Properti dengan mendirikan Menara Bosowa dan akuisisi Hotel Aryaduta Makassar.Melakukan transisi kepemimpinan perusahaan dari pendiri ke generasi kedua.
PT. Bosowa Berlian Motor pada tahun 2010  melakukan diversifikasi usaha jasa keuangan dengan melakukan akuisisi Bank Bukopin dan Bank Kesawan (sekarang Bank QNB Indonesia) dan perusahaan sekuritas. Memasuki usaha pendidikan dengan melakukan akuisisi Universitas 45 (sekarang Universitas Bosowa) memperkuat usaha infrastruktur dengan mendirikan Pembangkit Listrik Tenaga Uap di Jeneponto, Sulawesi Selatan dan Terminal LPG di Makassar dan Banyuwangi.Menambah kapasitas industri semen dengan mendirikan Line-2 di Maros dan pabrik semen di Banyuwangi. Namun dalam perkembangan selanjutnya, karena tuntutan kemajuan perusahaan yang mengharuskan penambahan modal, maka PT. Bosowa Berlian Motor mengajukan penambahan modal, dan bank Dagang Negaralah yang dapat membantu memenuhi kebutuhan modal saat itu. Dari sinilah perjalanan PT. Bosowa Berlian Motor mengalami kemajuan pesat yang akhirnya melahirkan anak perusahaan seperti yang ada saat ini.






b. Struktur Organisasi dan Job Deskripsi
 (
Sales Supervisor PC
Sales Counter
Sales Force
Sales Supervisor CV
Sales Counter
Sales Force
Sales Supervisor LCV
Sales Counter
Sales Force
Adm. Sales
Head Sparepart
Salesman Sparepart
Adm. Sparepart
Gudang Sparepart
Head Service
Adm. Service
Service Advistor
Body Repair
Customer Service
Final Checker
Leader Grup
Mekanik
Accounting
CSO
Kasir
ADH
Head Branch Manado
)

*Sumber: PT. Bosowa Berlian Motor





Deskripsi pekerjaan pada Perusahaan PT. Bosowa Berlian Motor dari masing – masing jabatan dalam struktur organisasi adalah sebagai berikut :
1. Head Branch Manado
0. Merencanakan langkah strategis cabang, mengatur penjadwalan kunjungan dan target sales untuk pencapaian target penjualan secara maksimal.
	0. Memonitor dan mengevaluasi pencapaian target penjualan secara berkelanjutan.
0. Mereview dan memastikan kesiapan sales order untuk proses pengiriman barang.
0. Berkoordinasi dengan pusat dan cabang lain untuk penentuan wilayah penjualan dan koordinasi target penjualan.
0. Memonitor dan mengevaluasi pasar dan kompetitor untuk melihat kedudukan cabang dengan pasar sejenis di area yang sama, menganalisa kebutuhan pasar untuk menyusun dan mengusulkan strategi penjualan.
0. Menjalankan tugas – tugas terkait lainnya sewaktu – waktu dalam upaya pencapaian target cabang bulanan dan tahunan.


1. Administration Head
1. Mengelolah dan memelihara asset cabang berupa harta fisik dan keuangan.
1. Menjamin penyelenggaraan sistem administrasi keuangan, pelaporan keuangan, perpajakan, personalia dan GA sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk mendukung peningkatan produktivitas dan pencapaian performance cabang (PDCA).
1. Menjalankan fungsi HR, GA dan Good Corporate Govermance .
1. Sales Supervisor Force Passenger Car (PC)
1. Mengkoordinir team penjualan bagian PC, agar dapat meningkatkan tingkat penjualan perusahaan dalam memperlancar penjualan mobil atau kendaraan berupa kendaraan mobil Passenger Car dan apakah penjualan sesuai dengan target perusahaan.
1. Membantu team Sales dan memberikan pelatihan dalam mencari, dan dan melayani konsumen.
1. Membuat strategi penjualan dan mensosialisasikan kepada team  Sales.
1. Memonitoring aktivitas team Sales.
1. Memonitoring penjualan dan pembayaran customer dari team Sales.
1. Sales Counter Force Passenger Car (PC)
3. Melayani dan menerima nasabah/customer yang membutuhkan pelayanan dan menjual produk perusahaan kendaraan berupa kendaraan mobil tipe Passenger Car.
3. Mengurus berkas customer dalam data pembelian produk perusahaan.
3. Mengantarkan data customer ke penginputan data.
1. Sales Force Passenger Car (PC)
4. Menjual atau memasarkan produk perusahaan berupa kendaraan mobil Passenger Carke masyarakat.
4. Melakukan Canvassing atau kontak dengan pelanggan atau calon pelanggan dari rumah ke rumah.
4. Melakukan pameran produk perusahaan ke masyarakat.
4. Mengurus berkas customer dalam data pembelian produk perusahaan.
4. Mengantarkan data customer ke penginputan data.
1. Sales Supervisor Commercial Vehicle(CV)
5. Mengkoordinir team penjualan, agar dapat meningkatkan tingkat penjualan perusahaan dalam memperlancar penjualan mobil atau kendaraan berupa kendaraan khusus Commercial Vehicle dan apakah penjualan sesuai dengan target perusahaan.
5. Membantu team Sales dan memberikan pelatihan dalam mencari, dan dan melayani konsumen.
5. Membuat strategi penjualan dan mensosialisasikan kepada team  Sales.
5. Memonitoring aktivitas team Sales.
5. Memonitoring penjualan dan pembayaran customer dari team Sales.
1. Sales Counter Commercial Vehicle  (CV)
6. Melayani dan menerima nasabah/customer yang membutuhkan pelayanan dan menjual produk perusahaan berupa kendaraan mobil tipe Commercial Vehicle.
6. Mengurus berkas customer dalam data pembelian produk perusahaan.
6. Mengantarkan data customer ke penginputan data.


1. Sales Force Commercial Vehicle (CV)
7. Menjual atau memasarkan produk perusahaan berupa kendaraan mobil Commercial Vehicle ke masyarakat.
7. Melakukan Canvassing atau kontak dengan pelanggan atau calon pelanggan dari rumah ke rumah.
7. Melakukan pameran produk perusahaan ke masyarakat.
7. Mengurus berkas customer dalam data pembelian produk perusahaan.
7. Mengantarkan data customer ke penginputan data.
1. Sales Supervisor Light Commercial Vehicle (LCV)
8. Mengkoordinir team penjualan, agar dapat meningkatkan tingkat penjualan perusahaan dalam memperlancar penjualan mobil atau kendaraan berupa kendaraan khusus Light Commercial Vehicle dan apakah penjualan sesuai dengan target perusahaan.
8. Membantu team Sales dan memberikan pelatihan dalam mencari, dan dan melayani konsumen.
8. Membuat strategi penjualan dan mensosialisasikan kepada team  Sales.
8. Memonitoring aktivitas team Sales.
8. Memonitoring penjualan dan pembayaran customer dari team Sales.
1. Sales Counter Light Commercial Vehicle (LCV)
9. Melayani dan menerima nasabah/customer yang membutuhkan pelayanan dan menjual produk perusahaan berupa kendaraan mobil Light Commercial Vehicle.
9. Mengurus berkas customer dalam data pembelian produk perusahaan.
9. Mengantarkan data customer ke penginputan data.
1. Sales Force Light Commercial Vehicle (LCV)
10. Menjual atau memasarkan produk perusahaan berupa kendaraan mobil Light Commercial Vehicle ke masyarakat.
10. Melakukan Canvassing atau kontak dengan pelanggan atau calon pelanggan dari rumah ke rumah.
10. Melakukan pameran produk perusahaan ke masyarakat.
10. Mengurus berkas customer dalam data pembelian produk perusahaan.
10. Mengantarkan data customer ke penginputan data.
1. Administration Sales
11. Melakukan Record yang akan direcord sebagai penjualan.
11. Membuat Surat Persetujuan Harga Khusus (PHK) dan mengirimkannya kekantor pusat.
11. Membuat Surat Delivery Order untuk kendaraan yang akan keluar dari perusahaan dalam bentuk sudah terjual. 
11. Membuat surat tagihan ke leasing.
11. Membuat pencatatan stok kendaraan masuk dan keluar.
11. Membuat Surat Perintah Kerja (SPK) ke vendor (Jakarta motor).
11. Mengajukan faktur polisi ke tim LCV.
1. Head Sparepart 
1. Mengkoordinir semua bentuk kegiatan operasional suku cadang dan mengawasi kelancaran administrasi suku cadang.
1. Menentukan target pemasaran suku cadang atau Sparepart dalam penjualan perbulan dan pertahun.
1. Mengawasi karyawan dan membimbing dalam melakukan pemasaran suku cadang atau Sparepart.
1. SalesmanSparepart
13. Melakukan penjualan khusus barang lokal. 
13. Melakukan penginputan data sparepart lokal. 
13. Melakukan Delivery Sparepart. 
1. Administration Sparepart  
14. Mengatur setoran masuk penjualan sparepart.
14. Membuat laporan KTB.
14. Pembukuan mengenai setoran penjualan.
14. Melakukan penginputan data penerimaan barang masuk sparepart dan keluar kedalam sistem.
1. Gudang Sparepart
15. Melayani dan mengawasi permintaan suku cadang.
15. Mencatat penerimaan dan pengeluaran barang dengan cepat sesuai dengan harga berdasarkan ketentuan yang berlaku.
1. Head Service
16. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinir semua kegiatan di bagian suku cadang dan bagian bengkel secara operasional maupun administrative.
16. Mengkoordinir semua bentuk kegiatan pelayanan after sales service di workshop baik masalah teknis maupun non teknis.
1. Administration Service 
17. Melaksanakan tugas administrasi yang meliputi pengetikan, pengarsipan, membantu kerja front man.
1. Service Advistor 
18. Melayani dan membina pelanggan untuk mencapai suatu kepuasan pelanggan secara terus menerus.
1. Body Repair 
19. Bertanggung jawab melayani kebutuhan pelanggan yang datang dan keluar.
19. Membuat order body repair dengan estimasi waktu serta biaya pengerjaan body repair untuk mencapai kepuasan pelanggan. 
19. Melayani pelanggan atas claim yang sudah bekerja sama dengan pihak asuransi.
19. Bertanggung jawab atas target pencapaian.
1. Customer Service 
20. Menfollow up customer setelah servis dan sebelum service dengan mengggunakan media komunikasi berupa (Hp, email, dan surat). 
20. Menginput data customer yang melakukan service. 
20. Menginput laporan booking service harian. 


1. Final Checker
21. Melaksanakan pengetasan setelah perbaikan kendaraan sebelum diserahkan dan pemeriksaan sebelum perbaikan jika diperlukan, agar tercapai kepuasan pelanggan dan selalu menjaga hubungan kerja yang baik di lingkungannya.
1. Leader Grup 
22. Mengkoordinir bawahan atas pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan dan perbaikan kendaraan yang masuk bengkel.
1. Mekanik
23. Melaksanakan pekerjaan perbaikan / pemeliharaan suatu order yang ditulis pada surat perintah perbaikan (WO) atas intruksi front man dalam waktu yang telah ditetapkan.
23. Melayani dan mengawasi peralatan bengkel, perawatan equipment serta melayani permintaan.
1. Accounting
24. Menginput transaksi harian kedalam sistem Bosowa Dealer Management Service (BDMS). 
24. Mengontrol pelunasan 3S (Sales, Service & Sparepart).
24. Mengontrol dokumen penerimaan Kas dan pengeluaran Kas.
24. Membantu kepala cabang dalam kegiatan akuntansi.
24. Menyiapkan laporan keuangan harian, bulanan dan tahunan.
24. Mengontrol mutasi Rekening Bank.

1. Customer Statisvaction Officcial (CSO)
25. Menerima pelayanan mengenai complain dari berbagai departemen.
25. Melaksanakan laporan Koramayuda Tiga Berlian (KTB).
25. Melakukan pertanggungjawaban atas asset dealer.
25. Mengontrol kebersihan dealer.
25. Melakukan follow upcustomer.
1. Chasier
26. Melaksanakan perhitungan biaya berdasarkan bon surat perbaikan-perbaikan (SPP) surat tagihan (ST) yang di buat oleh front man dan setiap sorenya setelah disetujui oleh Service Manager.
26. Menerima / menghitung dana yang masuk.
26. Menulis bukti kas masuk dan bukti kas keluar.
26. Melakakukan transfer uang ke kantor pusat.
26. Melaporkan sumber penggunaan dan penerimaan ke kantor pusat.
26. Menyimpan surat – surat berharga di bank.

c. Aktivitas Perusahaan
PT. Bosowa Berlian Motor Cabang Manado adalah perusahaan yang bergerak dibidang perdangangan khususnya menjual mobil bermerek Mitsubishi, selain itu perusahaan juga menjual suku cadang dan memberikan jasa service kepada customer.
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